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Abstract. Digitalization has brought significant changes in various 

aspects of life, including education. Therefore, efforts to prevent 

radicalism need to be adapted into the context of digitalization of 

education to confront the existing challenges. This aims to review the 

importance of the digitalization of Pancasila education as a strategy to 

prevent radicalism in the era of globalization. Through the descriptive 

research method, the data was collected from various literature sources 

that are relevant to the topic. This case shows that the digitalization of 

Pancasila education can be an effective tool in the prevention of 

understanding of radicalism in the era of globalization. Digitization 

enables broader access to Pancasila education materials, facilitating 

interactions and collaboration between students, and enables the 

development of content that is relevant to social and cultural realities. In 

addition, the digitalization of Pancasila education can encourage students 

to develop critical and analytical thinking skills in dealing with 

widespread information in the digital space. With the use of proper 

technology, Pancasila education can teach critical values, pluralism, 

tolerance, and independence to think which is an important basis in 

preventing the understanding of radicalism. However, there are also 

challenges that need to be overcome in implementing the digitalization of 

Pancasila education. Adequate technological infrastructure is needed, 

training for educators, as well as effective monitoring and surveillance to 

prevent the spread of radical content in the digital room. Therefore, the 

digitalization of Pancasila education has the great potential in the 

prevention of understanding of radicalism in the era of globalization. By 

utilizing technology wisely, Pancasila education can become an 

important instrument in forming a generation that has a strong 

understanding of national values, tolerance, and unity in the face of the 

challenges of radicalism in the world that are increasingly connected 

digitally. 

 
Keywords: 
Radicalism,  Digitalization, 

Challenges of Radicalism. 

 
 
 

 

JURNAL SETIA PANCASILA 
Vol.4 No. 1, September 2023.., pp. 8-16 

e-ISSN: 2745-7451 
Availabe online at : 

https://e-jurnal.stkippgrisumenep.ac.id/index.php/JSP 

mailto:19999999if@student.ittelkom-sby.ac.id


                                                            Muhammad Ashif, Kelvin Risky. Pencegahan Paham Radikalisme……. |  9 
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Abstrak: Paham radikalisme telah menjadi ancaman global yang semakin 

kompleks di era globalisasi ini. Digitalisasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Oleh 

karena itu, upaya pencegahan paham radikalisme perlu diadaptasi ke 

dalam konteks digitalisasi pendidikan untuk menghadapi tantangan yang 

ada. Hal ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya digitalisasi pendidikan 

Pancasila sebagai strategi pencegahan paham radikalisme di era 

globalisasi. Melalui metode penelitian deskriptif-analitis, data 

dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik 

tersebut. Kasus ini menunjukkan bahwa digitalisasi pendidikan Pancasila 

dapat menjadi alat efektif dalam pencegahan paham radikalisme di era 

globalisasi. Digitalisasi memungkinkan akses yang lebih luas terhadap 

materi-materi pendidikan Pancasila, memfasilitasi interaksi dan 

kolaborasi antara peserta didik, dan memungkinkan pengembangan 

konten yang relevan dengan realitas sosial dan budaya yang beragam. 

Selain itu, digitalisasi pendidikan Pancasila dapat mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis 

dalam menghadapi informasi yang tersebar luas di ruang digital. Dengan 

penggunaan teknologi yang tepat, pendidikan Pancasila dapat 

mengajarkan nilai-nilai kritis, pluralisme, toleransi, dan kemandirian 

berpikir yang merupakan landasan penting dalam mencegah paham 

radikalisme. Namun, ada juga tantangan yang perlu diatasi dalam 

mengimplementasikan digitalisasi pendidikan Pancasila. Diperlukan 

infrastruktur teknologi yang memadai, pelatihan bagi pendidik, serta 

pemantauan dan pengawasan yang efektif untuk mencegah penyebaran 

konten-konten radikal di ruang digital. Oleh sebab itu digitalisasi 

pendidikan Pancasila memiliki potensi besar dalam pencegahan paham 

radikalisme di era globalisasi. Dengan memanfaatkan teknologi dengan 

bijak, pendidikan Pancasila dapat menjadi instrumen penting dalam 

membentuk generasi yang memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-

nilai kebangsaan, toleransi, dan persatuan dalam menghadapi tantangan 

radikalisme di dunia yang semakin terhubung secara digital. 
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PENDAHULUAN 
Radikalisme telah menjadi salah satu 

tantangan serius dalam era globalisasi yang 
ditandai dengan kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi. Perkembangan 
teknologi dan digitalisasi telah memberikan 
akses yang lebih luas dan mudah bagi individu 
untuk mengakses informasi dan 
berkomunikasi, tetapi pada saat yang sama 
juga membawa konsekuensi negatif, seperti 
penyebaran paham radikal melalui media 
sosial dan platform digital. Paham radikalisme, 
terutama yang berbasis ideologi yang 
ekstrem, dapat memiliki dampak yang 
merusak bagi stabilitas sosial, perdamaian, 
dan keberagaman dalam masyarakat. Oleh 
karena itu, pencegahan paham radikalisme 
menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam 
upaya menjaga kedamaian dan keamanan 
masyarakat. Salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan untuk mencegah paham 
radikalisme adalah melalui pendidikan. 
Pendidikan memiliki peran penting dalam 
membentuk pemahaman yang benar, nilai-
nilai yang positif, dan sikap yang toleran 
dalam masyarakat. Namun, dalam era 
digitalisasi, pendidikan juga harus mengikuti 
perkembangan teknologi dan 
memanfaatkannya untuk menghadapi 
tantangan yang ada. 

Digitalisasi pendidikan Pancasila 
menjadi solusi yang relevan dalam 
menghadapi paham radikalisme di era 
globalisasi. Pancasila sebagai ideologi dasar 
bangsa Indonesia mengandung nilai-nilai 
pluralisme, toleransi, keadilan, dan demokrasi 
yang dapat menjadi landasan untuk 
membangun kesadaran yang kuat terhadap 
pencegahan paham radikalisme. Dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, digitalisasi pendidikan Pancasila 
dapat memberikan akses yang lebih luas bagi 
masyarakat untuk mempelajari dan 
memahami nilai- nilai Pancasila secara 
interaktif dan kreatif. Melalui media sosial, 
platform e-learning, dan konten digital 
lainnya, pendidikan Pancasila dapat 
dihadirkan secara menarik dan relevan bagi 
generasi muda yang terbiasa dengan 
teknologi digital. 

Dalam konteks ini, makalah ini 

bertujuan untuk menjelaskan pentingnya 
pencegahan paham radikalisme di era 
globalisasi dan bagaimana digitalisasi 
pendidikan Pancasila dapat menjadi strategi 
yang efektif dalam membangun kesadaran, 
pemahaman, dan sikap yang menolak 
radikalisme. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan generasi muda dapat terhindar 
dari pengaruh paham radikal dan menjadi 
agen perdamaian yang berkontribusi pada 
pembangunan masyarakat yang harmonis dan 
berkeadilan. 

 
METODE 

Metode yang digunakan pada kasus ini 
bisa dimulai dari pengumpulan data, seperti 
studi literatur dimana data akan dikumpulkan 
melalui tinjauan literatur yang luas dan 
mendalam tentang pencegahan paham 
radikalisme, era globalisasi, digitalisasi 
pendidikan, dan implementasi pendidikan 
Pancasila. Selanjutnya bisa melalui wawancara 
dimana awancara akan dilakukan dengan ahli 
pendidikan, praktisi pendidikan, dan pakar 
keamanan untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang upaya 
pencegahan paham radikalisme dan digitalisasi 
pendidikan Pancasila. Selanjutnya kita 
menggunakan metode analisis data, seperti 
analisis kualitatif dimana data kualitatif berasal 
dari studi literatur dan wawancara akan 
dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang relevan 
dengan pencegahan paham radikalisme dan 
digitalisasi pendidikan Pancasila. Selain itu, 
dapat menggunakan analisis kuantitatif dimana 
jika memungkinkan, data kuantitatif seperti 
statistik tentang perkembangan paham 
radikalisme, penggunaan teknologi digital 
dalam pendidikan, dan efektivitas digitalisasi 
pendidikan Pancasila dapat dianalisis secara 
statistik untuk mendukung temuan kualitatif. 
Metode yang terakhir kita menggunakan 
implementasi digitalisasi pendidikan pancasila 
dimana isinya pengembangan konten 
berdasarkan temuan penelitian, akan 
dikembangkan konten pendidikan Pancasila 
yang sesuai dengan realitas sosial, budaya, dan 
digital yang relevan dengan pencegahan paham 
radikalisme atau pengujian dan evaluasi 
dimana konten pendidikan Pancasila yang 
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dikembangkan akan diimplementasikan dan 
dievaluasi secara terkontrol untuk mengukur 
dampaknya dalam mencegah paham 
radikalisme.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Dengan Adanya Perkembangan 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 
Bagaimana Paham Radikalisme 
Mempengaruhi Masyarakat Dalam Era 
Globalisasi? 

Dalam era globalisasi yang ditandai 
oleh perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang pesat, paham radikalisme 
telah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap masyarakat. Paham radikalisme 
merujuk pada ideologi atau keyakinan yang 
ekstrem dan cenderung mengekang 
kebebasan individu serta menentang nilai-
nilai demokrasi, toleransi, dan pluralisme. 
Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, terutama internet dan media 
sosial, telah memberikan akses yang lebih 
luas dan mudah bagi individu untuk 
berinteraksi, berbagi informasi, dan 
menyebarkan pandangan mereka. Namun, di 
balik manfaat tersebut, teknologi ini juga telah 
memfasilitasi penyebaran paham radikal 
dengan cepat dan luas. 

Paham radikalisme dapat 
mempengaruhi masyarakat dalam beberapa 
cara. Pertama, melalui media sosial dan 
platform digital, paham radikal dapat dengan 
mudah menjangkau dan mempengaruhi 
kelompok yang rentan, terutama generasi 
muda. Pesan-pesan radikal dapat diterima dan 
dipertukarkan dengan cepat, sehingga 
mempengaruhi persepsi dan sikap individu 
terhadap isu-isu sosial, agama, dan politik, 
menggunakan platform digital sebagai sarana 
untuk merekrut anggota baru, menyebarkan 
propaganda, dan mengkoordinasikan 
aktivitas-aktivitas mereka. Media sosial 
menjadi ruang yang ideal bagi mereka untuk 
menyebarkan narasi yang memprovokasi dan 
mempengaruhi pemikiran masyarakat, 
terutama generasi muda yang cenderung aktif 
menggunakan teknologi digital. Melalui 
konten-konten yang terdistorsi dan 
manipulatif, paham radikalisme berusaha 
memanipulasi emosi, memperkuat pemikiran 

kelompok, dan memperluas jaringan pengikut 
mereka. Mereka memanfaatkan daya tarik 
media sosial yang interaktif dan personal 
dalam menyebarkan pesan-pesan radikal, 
terutama kepada individu yang rentan atau 
yang merasa teralienasi dalam masyarakat. 

Pengaruh paham radikalisme melalui 
media sosial dapat merangsang proses 
radikalisasi secara individu. Konten yang 
mendukung atau membenarkan kekerasan 
dan tindakan ekstrem dapat mempengaruhi 
persepsi individu, mengubah pandangan 
mereka, dan memotivasi mereka untuk 
terlibat dalam tindakan radikal. Sehingga 
paham radikalisme dalam era digital dapat 
berkontribusi pada peningkatan kasus 
terorisme dan ekstremisme di berbagai 
belahan dunia. Paham radikalisme juga dapat 
menciptakan polarisasi dalam masyarakat. 
Penyebaran pandangan ekstrem melalui 
media sosial sering kali menghasilkan konflik, 
ketegangan, dan perpecahan di antara 
kelompok-kelompok yang berbeda. Hal ini 
dapat mengancam stabilitas sosial dan 
menyebabkan kerusakan pada kerukunan 
dan toleransi antar kelompok dalam 
masyarakat. 

Dampak dari penyebaran paham 
radikalisme melalui teknologi informasi dan 
komunikasi sangatlah serius. Paham 
radikalisme dapat memecah belah 
masyarakat, merusak kerukunan antaragama 
dan antarbudaya, serta mengancam stabilitas 
sosial dan keamanan nasional. Selain itu, 
paham radikalisme juga dapat memicu 
tindakan kekerasan dan terorisme yang 
membahayakan kehidupan dan keselamatan 
banyak orang. Dalam konteks globalisasi, 
penyebaran paham radikalisme tidak lagi 
terbatas pada batas geografis suatu negara. 
Melalui internet, individu dapat terhubung 
dengan kelompok-kelompok radikal di 
berbagai belahan dunia, memperkuat jaringan 
global yang sulit diatasi oleh satu negara atau 
pemerintah saja. Ini menunjukkan betapa 
kompleksnya tantangan yang dihadapi dalam 
mengatasi paham radikalisme di era 
globalisasi. Oleh karena itu, pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana paham 
radikalisme mempengaruhi masyarakat 
dalam era globalisasi sangat penting. 
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Dengan pemahaman ini, kita dapat 
mengembangkan strategi dan pendekatan yang 
tepat untuk melawan penyebaran paham 
radikalisme, melindungi masyarakat, dan 
mempromosikan nilai-nilai yang inklusif, 
toleran, dan damai. Upaya pencegahan menjadi 
sangat penting. Pendidikan, baik dalam bentuk 
formal maupun informal, harus memainkan 
peran sentral dalam membentuk kesadaran, 
pemahaman yang kritis, dan keterampilan 
digital yang kuat bagi individu, terutama 
generasi muda.  
B. Dampak Negatif Dari Penyebaran 

Paham Radikal Melalui Media Sosial 
Dan Platform Digital 

Penyebaran paham radikal melalui 
media sosial dan platform digital di era 
globalisasi memiliki dampak negatif yang 
signifikan. Dampat negatif ini meliputi: 

1. Penyebaran Paham Ekstrem: 
Media sosial dan platform digital 
menyediakan ruang yang luas 
bagi penyebaran paham radikal 
dan ekstrem. Individu atau 
kelompok yang memiliki 
pandangan radikal dapat dengan 
mudah menyebarkan pesan-
pesan mereka kepada audiens 
yang lebih luas, termasuk 
generasi muda yang rentan 
terhadap pengaruh ekstrem. 

2. Radikalisasi Individu: 
Penyebaran paham radikal 
melalui media sosial dapat 
mempengaruhi individu secara 
pribadi. Konten-konten yang 
mendukung kekerasan atau 
tindakan ekstrem dapat 
merangsang proses radikalisasi 
pada individu, mengubah 
pandangan mereka, dan 
memotivasi mereka untuk 
terlibat dalam tindakan radikal. 
Ini dapat menyebabkan 
ancaman terhadap keamanan 
dan stabilitas sosial. 

3. Polaritas dan Konflik: 
Penyebaran paham radikal 
melalui media sosial sering kali 
memperkuat polarisasi dan 
konflik dalam masyarakat. 

Pesan-pesan ekstrem dapat 
memecah belah masyarakat 
menjadi kelompok-kelompok 
yang saling bermusuhan, 
mengancam kerukunan, 
toleransi, dan stabilitas sosial. 

4. Pengaruh Terhadap Generasi 
Muda: Generasi muda 
merupakan kelompok yang 
rentan terhadap pengaruh 
paham radikal melalui media 
sosial. Mereka dapat terpapar 
konten-konten ekstrem yang 
mempengaruhi persepsi, sikap, 
dan perilaku mereka. 
Penyebaran paham radikal dapat 
mempengaruhi nilai-nilai 
toleransi, keberagaman, dan 
kritis berpikir pada generasi 
muda. 

5. Ancaman Terorisme dan 
Keamanan: Penyebaran paham 
radikal melalui media sosial dan 
platform digital dapat 
berkontribusi pada peningkatan 
kasus terorisme dan 
ekstremisme. Individu yang 
terpapar konten-konten radikal 
dapat terdorong untuk terlibat 
dalam tindakan kekerasan atau 
terorisme, mengancam 
keamanan dalam skala lokal, 
nasional, maupun internasional. 

6. Kesulitan Identifikasi dan 
Penanganan: Penyebaran paham 
radikal melalui media sosial juga 
dapat menimbulkan kesulitan 
dalam mengidentifikasi dan 
menangani ancaman radikal. 
Keberagaman platform dan 
metode yang digunakan untuk 
menyebarkan pesan ekstrem 
membuatnya sulit untuk 
melacak dan menindak pelaku 
yang terlibat dalam kegiatan 
radikal. 

7. Desinformasi dan Manipulasi 
Opini: Media sosial dan platform 
digital juga sering digunakan 
sebagai alat untuk menyebarkan 
desinformasi dan memanipulasi 
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opini publik.  

Paham radikal dapat menggunakan 
strategi ini untuk menyebarkan propaganda, 
mengubah fakta, dan memperkuat narasi yang 
sesuai dengan tujuan mereka. Hal ini merusak 
kepercayaan publik, memperburuk 
pemahaman yang benar, dan mengganggu 
proses demokrasi. Dampak negatif ini 
menunjukkan perlunya upaya pencegahan 
dan penanganan terhadap penyebaran paham 
radikal melalui media sosial dan platform 
digital di era globalisasi. Penting untuk 
meningkatkan kesadaran, edukasi, dan 
keterampilan digital pada masyarakat agar 
dapat mengenali dan mengatasi ancaman 
radikalisme dengan cara yang efektif dan 
responsif.  
C. Mengapa Pendidikan Menjadi Faktor 

Penting Dalam Pencegahan Paham 
Radikalisme?   

Pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam pencegahan paham 
radikalisme. Melalui pendidikan, individu 
dapat memperoleh pemahaman yang benar, 
nilai-nilai yang positif, dan sikap yang toleran 
terhadap perbedaan. Pertama, pendidikan 
memberikan pengetahuan dan pemahaman 
yang benar. Dalam proses pembelajaran, 
individu dapat memperoleh informasi yang 
akurat tentang berbagai ideologi, agama, 
budaya, dan pandangan dunia yang beragam. 
Dengan pemahaman yang baik, individu dapat 
menganalisis secara kritis dan membedakan 
antara ajaran yang positif dan nilai-nilai 
yang bertentangan dengan kekerasan dan 
ekstremisme. Kedua, pendidikan membantu 
membentuk sikap yang toleran dan menghargai 
perbedaan. Melalui pendidikan, individu 
dapat diajarkan tentang pentingnya 
menghormati keberagaman, saling 
menghargai, dan membangun hubungan 
yang harmonis dalam masyarakat. 

Sikap toleransi ini mencegah terjadinya 
polarisasi dan meminimalkan konflik yang 
dapat memicu paham radikalisme. Ketiga, 
pendidikan membantu mengembangkan 
keterampilan kritis dan analitis. Individu yang 
memiliki keterampilan ini dapat 
mengidentifikasi dan mengevaluasi informasi 
yang mereka terima, termasuk informasi yang 
terkait dengan paham radikalisme. Mereka 

dapat melihat secara objektif, menganalisis 
implikasi dan konsekuensi dari ideologi 
ekstrem, dan mengambil keputusan yang 
berdasarkan pengetahuan yang kuat. 
Keempat, pendidikan menciptakan 
kesempatan untuk dialog dan diskusi terbuka. 
Melalui lingkungan pendidikan yang inklusif, 
individu dapat berinteraksi dengan orang-
orang dari latar belakang yang berbeda, saling 
bertukar pandangan, dan memahami 
perspektif yang beragam. Diskusi ini 
membuka ruang untuk memperluas 
wawasan, meredakan prasangka, dan 
mengurangi ketidakpercayaan yang mungkin 
menjadi faktor pendorong bagi paham 
radikalisme. Kelima, pendidikan memainkan 
peran penting dalam pembentukan identitas 
positif. Ketika individu memiliki pemahaman 
yang kuat tentang identitas mereka sendiri, 
mereka lebih mampu menghargai identitas 
orang lain tanpa merasa terancam. 

Pendidikan dapat memperkuat 
identitas nasional, nilai-nilai demokrasi, dan 
kebebasan berpendapat yang sejalan dengan 
penolakan terhadap paham radikalisme. 
Dalam kesimpulannya, pendidikan 
merupakan faktor penting dalam pencegahan 
paham radikalisme. Dengan membangun 
pemahaman yang benar, sikap yang toleran, 
keterampilan kritis, dialog terbuka, dan 
identitas positif, pendidikan dapat membantu 
individu untuk menolak dan melawan paham 
radikalisme. Pendidikan menjadi fondasi kuat 
dalam membentuk generasi yang paham 
nilai-nilai positif, berpikiran terbuka, dan 
berkontribusi pada terciptanya masyarakat 
yang harmonis dan damai. 
D. Bagaimana Digitalisasi Pendidikan 

Pancasila Dapat Menjadi Solusi Efektif 
Dalam Menghadapi Paham 
Radikalisme Di Era Digital? 

Digitalisasi pendidikan Pancasila dapat 
menjadi solusi efektif dalam menghadapi 
paham radikalisme di era digital. Dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, digitalisasi pendidikan Pancasila 
dapat memberikan dampak positif dalam 
pencegahan dan penanggulangan paham 
radikalisme. Berikut adalah penjelasan 
mengenai bagaimana digitalisasi pendidikan 
Pancasila dapat menjadi solusi efektif: 
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1. Akses Informasi yang Mudah: Melalui 
digitalisasi, materi-materi pendidikan 
Pancasila dapat diakses secara mudah 
dan luas oleh masyarakat. Platform 
digital seperti situs web, aplikasi 
mobile, atau media sosial dapat 
menyediakan materi-materi yang 
relevan, termasuk teks, video, dan 
sumber belajar interaktif. Dengan 
akses yang mudah, individu dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang Pancasila dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya. 

2. Konten Edukatif yang Interaktif: 
Digitalisasi pendidikan Pancasila 
memungkinkan pengembangan 
konten edukatif yang interaktif dan 
menarik. Materi-materi pembelajaran 
dapat disajikan dengan cara yang 
lebih menarik, seperti animasi, 
gamifikasi, atau simulasi interaktif. 
Hal ini dapat memikat minat generasi 
muda yang cenderung lebih terhubung 
dengan teknologi digital, sehingga 
mereka lebih tertarik untuk 
mempelajari nilai-nilai Pancasila 
dengan cara yang menarik dan 
interaktif. 

3. Kolaborasi dan Diskusi Online: Melalui 
platform digital, digitalisasi 
pendidikan Pancasila dapat 
memfasilitasi kolaborasi dan diskusi 
online antara siswa, guru, dan praktisi 
lainnya. Diskusi online dapat menjadi 
ruang bagi para peserta didik untuk 
berbagi pandangan, bertukar 
pemikiran, dan memperdalam 
pemahaman tentang Pancasila. 
Kolaborasi ini dapat membantu 
mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, menghormati 
perbedaan pendapat, dan mendorong 
sikap toleransi. 

4. Memonitor Perkembangan Individu: 
Digitalisasi pendidikan Pancasila juga 
dapat memberikan fasilitas 
pemantauan dan evaluasi terhadap 
perkembangan individu dalam 
memahami nilai-nilai Pancasila. 
Melalui platform digital, pendidik 
dapat melacak kemajuan individu, 

memberikan umpan balik yang 
spesifik, dan memberikan bimbingan 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing peserta didik. Hal ini 
memungkinkan pendidikan Pancasila 
yang lebih personal dan adaptif. 

5. Pencegahan Paham Radikalisme 
Online: Digitalisasi pendidikan 
Pancasila juga dapat melibatkan 
upaya khusus dalam pencegahan 
paham radikalisme online. Materi-
materi pendidikan dapat mengajarkan 
individu tentang pemahaman yang 
benar tentang agama, keberagaman, 
hak asasi manusia, dan perdamaian. 

Penggunaan teknologi juga dapat 
memantau dan mengidentifikasi konten 
radikal yang merugikan, serta 
mengembangkan mekanisme pelaporan dan 
penanganan yang efektif. Melalui digitalisasi 
pendidikan Pancasila, kita dapat menghadapi 
paham radikalisme di era digital dengan cara 
yang lebih efektif. Dengan akses informasi 
yang mudah, konten edukatif yang interaktif, 
kolaborasi online, pemantauan 
perkembangan individu, dan upaya khusus 
dalam pencegahan radikalisme online, 
digitalisasi pendidikan Pancasila dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
membangun pemahaman yang kuat tentang 
Pancasila, memperkuat nilai-nilai kebangsaan, 
dan mencegah penyebaran paham 
radikalisme di era digital. 

KESIMPULAN 

Pencegahan paham radikalisme di era 
globalisasi merupakan tantangan yang 
kompleks dan memerlukan pendekatan yang 
holistik. Dalam konteks ini, digitalisasi 
pendidikan Pancasila dapat menjadi solusi 
efektif untuk mengatasi ancaman radikalisme 
di era digital. Melalui pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi, digitalisasi 
pendidikan Pancasila mampu memberikan 
dampak positif yang signifikan. Dalam 
digitalisasi pendidikan Pancasila, akses 
informasi yang mudah memungkinkan 
individu untuk memperoleh pemahaman 
yang benar tentang nilai-nilai Pancasila. 
Konten edukatif yang interaktif menarik 
minat generasi muda, sehingga mereka lebih 
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tertarik dan termotivasi untuk mempelajari 
Pancasila. Kolaborasi dan diskusi online 
memfasilitasi  pertukaran pemikiran dan 
pembelajaran yang berpusat pada dialog dan 
toleransi. Melalui pemantauan perkembangan 
individu, pendidik dapat memberikan 
bimbingan yang spesifik dan mendukung 
perkembangan yang positif. Selain itu, 
digitalisasi pendidikan Pancasila juga 
berperan dalam pencegahan paham 
radikalisme online. Materi pendidikan dapat 
mengajarkan pemahaman yang benar tentang 
agama, keberagaman, hak asasi manusia, dan 
perdamaian. Teknologi juga memungkinkan 
pemantauan konten radikal dan 
pengembangan mekanisme penanganan yang 
efektif. Dengan demikian, digitalisasi 
pendidikan Pancasila menjadi sarana yang 
efektif dalam menghadapi paham radikalisme 
di era globalisasi. Pendekatan ini memberikan 
kesempatan untuk membentuk generasi yang 
paham nilai-nilai Pancasila, berpikiran kritis, 
toleran, dan mampu melawan paham 
radikalisme. Dengan upaya yang terintegrasi 
antara pendidikan formal dan penggunaan 
teknologi, pencegahan paham radikalisme 
dapat menjadi lebih efektif dalam menghadapi 
tantangan yang dihadapi di era globalisasi dan 
digitalisasi. 
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